



Syifa Khoeruni: “Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 87/DSN-
MUI/XII/2012 Tentang Metode Perataan Penghasilan Dana Pihak Ketiga” 
Salah satu fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional adalah fatwa 
tentang metode perataan penghasilan (income smoothing) dana pihak ketiga. Metode 
Perataan Penghasilan/Laba (Income Smoothing Method) adalah pengaturan 
pengakuan dan pelaporan laba atau penghasilan dari waktu ke waktu dengan cara 
menahan sebagaian laba/penghasilan dalam satu periode dan dialihkan pada periode 
lain dengan tujuan mengurangi fluktuasi yang berlebihan atas bagi hasil antara 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan nasabah penyimpan dana (Dana Pihak 
Ketiga).   
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1) Latar belakang 
dikeluarkannya Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 87 tentang metode perataan 
penghasilan (income smoothing) dana pihak ketiga (2) Metode istinbath yang 
digunakan dalam menetapkan fatwa tentang metode perataan penghasilan (3) 
Relevansi antara doktrin ekonomi syariah dengan fatwa DSN nomor 87 tentang 
perataan penghasilan (income smoothing) dana pihak ketiga. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bersandarkan pada sumber hukum 
Islam, metode ijtihad dalam hukum Islam, hukum Islam, fatwa, dan penerapan fatwa 
di bank syariah terutama yang terkait dengan metode perataan penghasilan (income 
smoothing) dana pihak ketiga. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Hukum Normatif 
(Yuridis Normative), yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 
bahan pustaka (library research). Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
studi kepustakaan, mencari bahan-bahan dari buku, skripsi, jurnal dan internet. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Fatwa DSN MUI No 87/DSN- 
MUI/XII/2012 tentang Metode Perataan Penghasilan (income smoothing) dana pihak 
ketiga, buku-buku tentang Muamalah, buku-buku lain yang berkaitan dengan 
penelitian, dan data-data berkaitan dengan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kondisi yang melatarbelakangi 
dikeluarkannya fatwa DSN-MUI tentang metode perataan penghasilan (income 
smoothing) dana pihak ketiga adalah untuk menanggulangi risiko pengalihan dana 
akibat tingkat bagi hasil bank syariah yang fluktuatif dan kurang kompetitif, (2) 
metode istinbath hukum yang digunakan DSN-MUI adalah dengan mempelajari ayat 
al-Quran, Hadis, kaidah fiqh, pendapat ulama, dan keputusan AAOIFI tentang 
kebolehan membentuk dana cadangan dari keuntungan, (3) metode perataan 
penghasilan (income smoothing) dana pihak ketiga relevan dengan prinsip ekonomi 
Islam jika dalam praktiknya terhindar dari unsur tadlis dan gharar sesuai dengan 
ketentuan yang terdapat dalam fatwa DSN-MUI No 87. 
